
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pada prinsipnya, komunitas religius merupakan tempat ideal yang menjadi 

ladang subur bertumbuhnya persaudaraan antarsesama anggota komunitas secara 

masif.  Ini bukan hanya sekedar perkara ilusi semata, akan tetapi telah menjadi 

realitas konkret sejak berdirinya komunitas religius. Komunitas religius sejatinya 

selalu mempraktikan hidup bersama yang selalu mengedepankan kasih yang tanpa 

batas terhadap sesama. Semuanya ini mencontohi praktik kasih yang telah 

dinyatakan dan dilakukan Yesus Kristus, yang diyakini sebagai teladan hidup 

berkomunitas. Oleh karena itu, komunitas religius menjadi tempat ideal bagi 

Gereja sebab relasi persaudaraan dalam hidup bersama menjadi semakin nyata. 

Dan bahwa hidup komunitas religius telah melahirkan inspirasi bagi Gereja dalam 

menata kehidupan di dunia ini menuju arah yang lebih baik. 

Namun, kenyataan yang amat disayangkan ialah bahwa hari-hari ini hidup 

komunitas religius banyak yang telah menampilkan arah yang berbeda. Hal ini 

amat sangat nyata terjadi dalam komunitas biara Kamilian Nita. Yang mana, relasi 

persaudaraan yang tercipta menampilkan relasi yang bersifat eksklusif. Pola relasi 

dalam komunitas biara Kamilian Nita menampilkan keakraban berdasarkan 

kesamaan latar belakang, misalnya kesamaan budaya, bahasa, suku dan lain 

sebagainya. Adanya kecenderungan anggota biara untuk menentukan standar nilai 

dan norma yang ideal untuk kehidupan bersama berdasarkan budayanya sendiri. 

Hal ini tentu amat sulit bagi anggota komunitas yang berbeda budaya untuk 

berbagi pandangan tentang nilai-nilai dan prioritas kehidupan guna mencapai 

kesepemahaman bersama. Hal ini juga akan sangat berpengaruh pada proses 

menemukan keunikan dan nilai positif pada budaya lain. Selain itu, adanya 

anggapan bahwa praktik budaya sendiri lebih superior atau lebih benar daripada 

praktik budaya lain. Hal lain yang ditemukan juga, adanya dominasi praksis hidup 

budaya tertentu dalam hidup berkomunitas, di mana budaya mayoritas cenderung 
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merasa lebih superior daripada minoritas. Sebagai akibatnya, etnis yang berada 

pada posisi minoritas tidak mendapat perhatian yang serius, tidak diakui 

keberadaannya, bahkan ruang realisasi diri dipersempit. Hal ini telah memunculkan 

arah relasi baru dalam komunitas religius dan jauh dari cita-cita hidup bersama 

sesuai semangat awal hidup bersama dalam komunitas religius.  

Kenyataan ini tentunya menjadi tantangan yang cukup serius, sebab dapat 

menghambat proses pengenalan antarpribadi dalam komunitas. Lebih jauh, hal ini 

juga akan sangat menentukan bagaimana nantinya pribadi-pribadi dalam 

komunitas mengambil sikap bila berhadapan dengan orang-orang yang berbeda 

latar belakang. Mempertahankan relasi berdasarkan pada budaya sendiri yang 

tanpa disertai sikap kritis, pada gilirannya akan sangat mungkin menciptakan 

situasi di mana pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi tidak dapat 

dipahami dengan baik. Ini juga akan berpengaruh pada pencapain pemahaman, dan 

kerja sama yang intens antara anggota biara. Boleh jadi, sebagai kejatuhannya 

anggota komunitas menemui titik sulit guna mengupayakan kesatuan dan 

kebersamaan dalam komunitas. 

Pola relasi persaudaraan dalam komunitas Kamilian Nita yang demikian 

berubah dan jauh dari cita-cita hidup bersama yang ideal, menjadi keharusan untuk 

diubah dengan segera. Hal ini menjadi tuntutan dibuat karena mempertimbangkan 

hidup religius yang merupakan bagian penting Gereja dan hidup di dunia ini: 

menjadi ragi injil, warta kabar baik di tengah dunia, dan lain sebagainya.  Hal ini 

bermaksud agar komunitas biara Kamilian Nita semakin relevan bagi hidup dan 

kekudusan Gereja. Dengan begitu, komunitas Kamilian Nita dapat menjadi tempat 

yang dapat mewujudkan secara jelas identitas yang adalah milik Kristus. Sebab 

pada dasarnya Kristuslah yang terlebih dahulu memilih dan memanggil anggota 

komunitas untuk hidup bersama sebagai saudara.  

Berhadapan dengan persoalan di atas yang cukup rumit, hemat penulis amat 

penting memaknai seruan persaudaraan dalam dokumen La Vita Fraterna in 

Comunita. Dokumen La Vita Fraterna in Comunita menawarkan langkah solutif 

agar supaya persaudaraan dalam kebersamaan di komunitas religius kembali 
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kepada semangat awal: semakin relevan bagi hidup dan kekudusan Gereja, selalu 

mengedepankan kasih dalam menata kehidupan bersama, serta mampu menjadi 

tempat realisasi persaudaraan secara nyata dan menjadi cita-cita ideal bagi banyak 

orang. Ada lima seruan guna memulihkan persaudaraan yang ditawarkan dalam 

dokumen ini. Pertama, kebebasan pribadi membangun persaudaraan. Model hidup 

persaudaraan yang mesti diwujudkan dalam komunitas religius adalah cinta kasih 

satu sama lain, seperti Yesus yang telah mengasihi manusia tanpa membuat 

pembedaan dan pemisahan. Ini memerlukan suatu jalan pembebasan batin yang 

bebas dari tekanan agar mampu melupakan diri sendiri dan memberikan diri bagi 

yang lain dan berusaha menerima segala kelebihan dan kekurangan dari anggota 

dalam komunitas. Persaudaraan yang mesti dipraktikan dalam suatu komunitas 

merujuk pada persaudaraan yang mencintai yang lain tanpa batas, termasuk bebas 

dari sikap yang menghalanginya.  

Kedua, berkomunikasi untuk bertumbuh bersama. Komunikasi yang 

dibutuhkan dalam komunitas religius bersifat luas dan intens. Hal ini dibuat agar 

pribadi-pribadi dalam komunitas dapat saling mengenal. Hidup dalam komunitas 

religius sangat menekankan hubungan yang lebih luas dan lebih mendalam sebagai 

komunitas. Dengan komunikasi yang luas dan intens, para anggota religius dapat 

memiliki dalam hatinya kebaikan saudaranya dengan memelihara kemampuan 

injili untuk menerima dari yang lain segala hal yang ingin mereka berikan dan 

komunikasikan.  

Ketiga, dari aku ke kita. Realisasi diri yang terjadi dalam komunitas 

religius membutuhkan keseimbangan yang tepat antara kebaikan pribadi dan demi 

kebaikan bersama, antara tuntutan dan kebutuhan pribadi-pribadi dan komunitas, 

antara spiritualitas-spiritualitas pribadi dan rencana kerasulan komunitas. Adanya 

pemberian diri bagi sesama dengan tidak mengabaikan diri sendiri. Komunitas 

religius adalah tempat realisasi diri setiap hari dari “aku” ke “kita”, atau peralihan 

dari komitmenku ke komitmen yang dipercayakan kepada komunitas. Pencarian 

akan “kepentinganku” akan dialihkan kepada pencarian akan “kepentingan 

Kristus”.  
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Keempat, kepemimpinan untuk melayani persaudaraan. Sosok pemimpin 

yang amat sangat dicita-citakan oleh komunitas religius adalah pemimpin yang 

lebih manusiawi guna membangun persaudaraan dalam komunitas, dalam arti, 

kurang formalistis, kurang otoriter, lebih bersaudara dan partisipatif. Pemimpin 

yang manusiawi diyakini dapat mengarahkan komunitas pada rasa persaudaraan 

yang lebih akrab. Pemimpin dalam komunitas diharapkan mampu mengarahkan 

pribadi-pribadi untuk bersikap terbuka terhadap yang lain, membuka ruang dialog 

dalam mengambil keputusan yang tepat demi tatanan hidup bersama dalam 

komunitas. Dengan demikian anggota komunitas yang bersangkutan akan memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap komunitasnya. Pemimpin mesti mampu mendorong 

anggota komunitas untuk saling bekerja sama, dengan begitu dapat memudahkan 

anggota komunitas menjalankan misi tarekat.  

Kelima, persaudaraan sebagai tanda. Persaudaraan dikatakan ada di dalam 

sebuah komunitas bila pribadi-pribadi dalam komunitas itu sendiri hidup saling 

melengkapi. Persaudaraan yang diharapkan tentunya ialah persaudaraan yang 

benar-benar menjiwai komunitas: persaudaran yang memperlihatkan keakraban 

antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing anggota komunitas mesti merasa 

bertanggung jawab terhadap kesetiaan yang lain: masing-masing memberi 

sumbangannya bagi suasana hidup bersama yang tenang, pemahaman, bantuan satu 

sama lain: masing-masing bersikap penuh perhatian pada saat-saat kelelahan, 

penderitaan, keterasingan, kehilangan motivasi dalam diri saudara lain, 

masing-masing menawarkan dukungannya kepada mereka yang bersedih karena 

kesulitan-kesulitan dan cobaan. 

Konsep hidup persaudaraan dalam dokumen La Vita Fraterna in Comunita 

memiliki relevansi yang sangat penting dalam konteks komunitas yang 

multikultural, sebab setiap anggota komunitas berasal dari latar belakang budaya 

yang berbeda-beda. Secara gamblang dalam dokumen La Vita Fraterna in 

Comunita, konsep hidup persaudaraan dan kebersamaan mengarah pada sikap 

saling membantu agar para anggota dalam komunitas dapat saling memahami dan 

menghargai perbedaan-perbedaan yang dihidupi setiap individu, sehingga tercipta 
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rasa saling menghormati dan toleransi antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, 

hidup persaudaraan juga membantu para anggota komunitas untuk saling 

mendukung dan memperkuat satu sama lain. Dalam situasi-situasi sulit atau 

ketidakpastian, hidup persaudaraan dapat menjadi sumber kekuatan dan dukungan 

bagi para anggota komunitas. Hidup persaudaraan juga dipandang sebagai salah 

satu cara untuk mengalami kehadiran Allah dalam komunitas. Melalui hidup 

persaudaraan, para anggota komunitas dapat merasakan keberadaan Allah yang 

hadir di tengah-tengah anggota komunitas, dan menjadikan hidup bersama sebagai 

sebuah pengalaman rohani yang mendalam. 

5.2 Usul dan Saran 

5.2.1 Bagi Biara Kamilian 

 Kesadaran diri dari komunitas biara Kamilian sebagai tempat yang 

mempersatukan orang-orang dengan latar belakang yang berbeda mesti 

ditanamkan secara masif. Komunitas biara Kamilian bukan hanya terdiri dari 

orang-orang yang mempunyai arah pemikiran yang sama, walaupun dihimpun dan 

dipersatukan oleh semangat spiritualitas yang sama. Kenyataan menunjukkan 

bahwa banyak anggota komunitas yang memegang erat nilai-nilai budayanya dan 

dijadikan sebagai pandangan hidup. Bahkan pada level tertentu pribadi-pribadi 

yang berbudaya tersebut bersifat tertutup dalam praksis hidupnya, sebagai 

akibatnya akan sangat sulit menerima perbedaan dalam diri yang lain atau 

terkadang menilai yang lain berdasarkan kaca mata budaya sendiri. Menghadapi 

situasi ini, hal yang dituntut dari komunitas biara Kamilian guna menciptakan 

persaudaran dalam hidup bersama ialah dengan rutin mengadakan pertemuan 

ataupun kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif dari semua anggota komunitas. 

Pada saat yang sama, komunitas diharapkan mampu mendorong anggota untuk 

mengembangkan simpati terhadap latar belakang budaya dan pengalaman hidup 

orang lain. 
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5.2.2 Bagi Para Formator Biara 

 Para formator biara mempunyai peran sangat penting dalam meningkatkan 

penghayatan akan hidup persaudaraan dalam komunitas bagi para anggotanya. 

Untuk itu, para formator harus mampu mengenali hambatan-hambatan dalam 

proses pertumbuhan panggilan anggota komunitas serta menemukan solusi 

penanganan yang tepat dalam menguatkan hidup persaudaraan bagi anggota 

komunitas. Yang pasti, hidup dalam komunitas mesti selalu mengedepankan 

kesetaraan, keadilan, yang pada prinsipnya dapat mendatangkan kebaikan bersama.  

5.2.3 Bagi Para Formandi 

 Bagi formandi yang sedang menjalani masa formasi harus bisa membangun 

relasi dengan Allah dan mampu melaksanakan kehendaknya untuk saling 

mencintai satu dengan yang lain. Para formandi harus mampu memahami arti 

kehadiran yang lain dalam komunitas biara: membagi waktu dan hati bagi yang 

lain, saling melayani dan berkorban, mengembangkan, meneguhkan, menghargai 

perbedaan dan rela hidup dalam perbedaan. Semuanya ini berguna untuk 

menunjang proses formasi dan menjalankan hidup membiara seperti yang 

dikehendaki biara, sebab dengan demikian anggota komunitas tengah membangun 

komunitas. 

5.2.4 Bagi Komunitas Religius 

 Komunitas religius umumnya merupakan tempat di mana pribadi-pribadi 

yang berbeda latar belakang: bervariasi berdasarkan budaya, bahasa, dan adat 

istiadat hidup bersama dalam satu misi yang sama. Dan bahwa, hidup bersama 

yang dijalankan setiap pribadi dalam komunitas religius bukanlah hal yang singkat 

atau bersifat sementara, akan tetapi dalam rentang waktu yang cukup lama. Dalam 

keadaan yang demikian, menjadi suatu keharusan bagi anggota komunitas untuk 

saling mengenal dan memahami diri yang lain secara lebih intens agar dapat 

terlibat secara penuh dalam pristiwa intern komunitas religius dan juga mampu 

menjalankan misi tarekat di tengah dunia beragam. Untuk itu, komunitas religius 

mesti mampu memfasilitasi kerja sama anggota komunitas yang terdiri dari 
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berbagai budaya: mendorong kolaborasi dan membantu mengintegrasikan ide-ide 

dari berbagai perspektif budaya, sebab berbagai latar belakang budaya dapat 

memberikan pandangan yang berbeda-beda, yang pada gilirannya dapat membantu 

menghasilkan solusi yang lebih kreatif.  

5.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan, Khususnya IFTK Ledalero 

 Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero merupakan institusi 

pendidikan yang mempunyai tujuan menciptakan manusia menjadi lebih 

berdayaguna atau memanusiakan manusia. IFTK Ledalero juga dikenal sebagai 

institusi yang mendidik mahasiswa yang juga adalah para calon imam. Maka dari 

itu, IFTK Ledalero diharapkan mampu mendorong mahasiswa untuk semakin 

berakar dalam budaya sendiri yang serentak mengedepankan sikap keterbukaan: 

tidak fanatik terhadap budaya sendiri dan tidak tertutup terhadap budaya lain. 

IFTK Ledalero juga mendukung keterbukaan untuk mengubah cara berpikir dan 

beradaptasi dengan cara berkomunikasi yang sesuai dengan berbagai budaya. 

Dorong mahasiswa untuk terus belajar tentang budaya satu sama lain. Dengan 

demikian mahasiswa mampu menjadi penerima dan pewaris budaya yang baik.  
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